
RUKSHOH DALAM PUASA



PUASA

PUASA "Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa 
dari sejak terbitnya fajar sampai dengan terbenamnya matahari 
yang disertai niat.”(Sabiq, Fiqh as-Sunnah I, hlm 364).



Rukun puasa

•Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan 
puasa dari sejak terbitnya fajar sampai dengan 
terbenamnya matahari. (QS  Al-Baqarah: 187)



SYARAT PUASA

• Muslim

• Mumayyiz orang yang sudah dewasa(baligh) dan berakal(aqil)

• Kuat berpuasa tdk sedang sakit
• Tidak bepergian jauh
• Bukan tua renta
• Ibu hamil

• Suci dari haid dan nifas

• Dikerjakan pada hari yang dibolehkan



RUKHSAH PUASA

• Etimologi  � kemudahan, kelapangan, dan kemurahan
• Terminologi � sesuatu hukum yang diatur syara’ karena 

ada satu udzur yang berat dan menyukarkan” atau 
“hukum yang telah ditetapkan untuk memberikan 
kemudahan bagi mukallaf pada keadaan tertentu yang 
menyebabkan kemudahan.”



Yang diberi rukhsoh

• 1. Musafir

نَيذَِّلاىلَعَوَرَخَأُمٍَّ@أَنْمِةٌَّدعِفَرٍفَسَىلَعَوْأَاضًيرِمَمْكُنْمِنَاكَنْمَفَ ...
ينٍكِسْمِمُاعَطَةٌيَدْفِهُنَوقُيطِيُ ……

“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu, pada
hari yang lain. Allah mengendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu” [Al-Baqarah : 184].



Yang diberi rukhsoh

2. Sakit
نَيذَِّلاىلَعَوَرَخَأُمٍَّ@أَنْمِةٌَّدعِفَرٍفَسَىلَعَوْأَاضًيرِمَمْكُنْمِنَاكَنْمَفَ ...

ينٍكِسْمِمُاعَطَةٌيَدْفِهُنَوقُيطِيُ ……
“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu, pada
hari yang lain. Allah mengendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu” [Al-Baqarah : 184].
Sakit yg mendapat rukhshoh � menambah madhorot, sakit semakin
parah atau memperlambat kesembuhan



• - DM dan puasa
• Mengatur makan 3x 

sehari � sahur, buka 
dan selesai tahrawih
• Stop puasa bila GD <70 

atau > 300 g/dl
• Banyak makan serat �

efek kenyang

• - GERD & puasa
• Tetap boleh puasa
• Menghindari makanan 

berlemak, pedas, asam 
tingggi



Yang diberi rukhsoh

3. HAID DAN NIFAS
Ibnu Qudamah berkata, “Ahlul ilmi sepakat bahwa wanita haid 
dan nifas tidak halal untuk berpuasa, bahkan keduanya harus 

berbuka di bulan Ramadhan dan mengqadhanya. Bila 
keduanya tetap berpuasa maka puasa tersebut tidak 

mencukupi keduanya (tidak sah)….” (Al-Mughni, kitab Ash-
Shiyam, Mas’alah wa Idza Hadhatil Mar’ah au Nafisat)



Yang diberi rukhsoh

4. HAMIL DAN MENYUSUI
- Wanita hamil dan menyusui � sanggup puasa tapi
khawatir dg bayinya � qodho dan bayar fidyah



Yang diberi rukhsoh

5. Lanjut usia
Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘anhuma berkata : “Kakek dan nenek 

yang lanjut usia, yang tidak mampu puasa harus memberi 
makan setiap harinya seorang miskin” [Hadits Riwayat Bukhari 

4505, Lihat Syarhus Sunnah 6/316, Fathul bari 8/180. Nailul 
Authar 4/315. Irwaul Ghalil 4/22-25 5. Ka









Title Lorem Ipsum 

2018

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetuer adipiscing 
elit. 

2019

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetuer adipiscing 
elit. 

2020

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetuer adipiscing 
elit. 


